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 Abstrak:  

Pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran tidak dapat diabaikan, 

terutama di era digital dimana akses informasi sangat mudah. Metode 

pembelajaran kolaboratif telah terbukti meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman mahasiswa. Penelitian ini mengevaluasi penerapan 

metode pembelajaran kolaboratif di tiga perguruan tinggi swasta di 

Magetan, yaitu Universitas Doktor Nugroho dan STAI Ma'arif 
Magetan, menggunakan metode survei kuantitatif. Penelitian 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran kolaboratif efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mahasiswa. Teknologi 
memainkan peran penting dalam mendukung pembelajaran 

kolaboratif dengan penggunaan yang sangat tinggi, meskipun 

dukungan infrastruktur masih perlu ditingkatkan. Peran dosen sangat 

signifikan dalam memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, dan 
kepuasan mahasiswa terhadap metode ini tinggi. Namun, masih 

terdapat kendala moderat dalam penerapan metode ini. Selain itu, 

metode pembelajaran kolaboratif menunjukkan dampak positif 
terhadap prestasi akademik mahasiswa. Untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran kolaboratif, diperlukan peningkatan 

dukungan infrastruktur dan pelatihan bagi dosen serta penerapan 

strategi pengajaran yang inovatif. Penelitian ini memberikan 
rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dalam penerapan 

metode pembelajaran kolaboratif di perguruan tinggi, khususnya 

dalam konteks penggunaan teknologi dan peningkatan kualitas 
pendidikan secara keseluruhan. 

 

 
Kata kunci: Pembelajaran Kolaboratif, Teknologi Pendidikan, 

Keterlibatan Mahasiswa 

 

 

Pendahuluan 
Di era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi bagian integral dari proses 

pendidikan. Pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran tidak dapat diabaikan, terutama di era digital 

dimana akses informasi sangat mudah. Metode pembelajaran kolaboratif telah terbukti meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman mahasiswa. Pendidikan saat ini erat kaitannya dengan teknologi karena 

perkembangan teknologi telah memainkan peran yang semakin penting dalam masyarakat modern (Anwar 

et al., 2021). Integrasi teknologi dalam pendidikan telah memberikan kontribusi signifikan dalam proses 

pembelajaran, terutama selama periode pandemi di mana proses pengajaran dilakukan dengan dukungan 

teknologi (Bağlama et al., 2022).Dalam era digital saat ini, pendidikan mengalami transformasi signifikan 

dalam metode belajar mengajarnya. Integrasi teknologi digital telah memengaruhi berbagai aspek 

pembelajaran, mulai dari motivasi belajar hingga hasil pembelajaran siswa Lin et al. (2017).  
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Pemanfaatan desain pembelajaran digital telah menjadi fokus dalam pendidikan fisioterapi, dengan 

penelitian menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan hasil pembelajaran (Ødegaard et al., 2021). 

Selain itu, era digital juga mempengaruhi penguatan keyakinan moral siswa dalam pendidikan dasar Islam, 

di mana kemudahan akses informasi dan komunikasi menjadi kunci (Masbur, 2024).Penggunaan platform 

digital, lingkungan virtual, dan berbagai metode pembelajaran digital lainnya telah memperkaya 

pengalaman belajar siswa di berbagai institusi pendidikan (Alshehri, 2024), seperti literasi digital, 

pemecahan masalah, dan kolaborasi daring. Siswa tidak hanya belajar konten akademis, tetapi juga belajar 

bagaimana menggunakan teknologi untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan menyelesaikan tugas. Hal ini 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia kerjengan demikian, pendidikan yang 

terintegrasi dengan teknologi digital tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga 

mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang adaptif dan kompeten di era digital 

 

Metode pembelajaran kolaboratif semakin penting di era digital karena teknologi memungkinkan interaksi 

dan kolaborasi antar siswa secara efektif, baik dalam lingkungan pembelajaran fisik maupun virtual 

Männistö et al. (2019). Dalam lingkungan pembelajaran virtual, interaksi yang produktif dan kolaborasi 

yang efektif perlu diajarkan kepada siswa untuk mempersiapkan mereka menghadapi kehidupan kerja yang 

membutuhkan kemampuan bekerja dalam tim secara online (Vuopala et al., 2015).Metode pembelajaran 

kolaboratif merupakan pendekatan pembelajaran di mana siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan tugas, memecahkan masalah, atau menciptakan sesuatu (Tenrisau, 2023). Konsep ini 

menekankan pada interaksi antar siswa, memungkinkan mereka untuk saling belajar satu sama lain, berbagi 

ide, dan membangun pemahaman bersama (Laal & Ghodsi, 2012). Dalam metode ini, siswa tidak hanya 

belajar dari guru, tetapi juga dari interaksi dan kolaborasi dengan teman sebaya (Lubis, 2023).Manfaat dari 

pembelajaran kolaboratif antara lain adalah meningkatkan kreativitas siswa, kemampuan berpikir kritis, 

serta rasa percaya diri dalam berpendapat dan bertanya (Lubis, 2023). Pembelajaran kolaboratif juga dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang memuaskan dan menyegarkan bagi siswa, sehingga mereka 

dapat berkembang menjadi warga yang sadar dan berdaya (Apriliani, 2024). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penerapan metode pembelajaran kolaboratif di 

dua perguruan tinggi swasta di Magetan. Secara khusus, penelitian ini ingin mengidentifikasi praktik-

praktik terbaik, tantangan yang dihadapi, serta dampak dari metode ini terhadap prestasi dan keterlibatan 

mahasiswa.Selain itu, teknologi telah memungkinkan adanya transformasi dalam cara pendidikan 

disampaikan, diakses, dan berinteraksi antara peserta didik dan pendidik (Legi, 2023). Penggunaan 

teknologi juga telah membantu dalam meningkatkan kualitas pendidikan dengan mendukung proses 

pembelajaran yang menghasilkan siswa yang terampil dalam mengantisipasi kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Ikrianibangga, 2023).integrasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan proses 

pembelajaran, tetapi juga membantu dalam mengatasi tantangan dalam sistem pendidikan dan 

meningkatkan kualitas pendidikan.Perguruan tinggi, termasuk yang berada di daerah seperti Magetan, 

dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan ini guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian 

ini berfokus pada inovasi metode pembelajaran kolaboratif yang diterapkan di dua perguruan tinggi swasta 

di Magetan, yaitu Universitas Doktor Nugroho dan STAI Ma'arif Magetan. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan fokus pada institusi pendidikan di daerah, yang sering kali 

terabaikan dalam penelitian serupa. Selain itu, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran 

kolaboratif di Magetan dapat memberikan wawasan baru tentang adaptasi teknologi di daerah yang berbeda 

dari pusat-pusat pendidikan utama di Indonesia.Beberapa masalah utama yang akan dibahas dalam 
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penelitian ini antara lain adalah: (a) bagaimana metode pembelajaran kolaboratif diterapkan di perguruan 

tinggi swasta di Magetan, (b) kendala yang dihadapi oleh dosen dan mahasiswa dalam menerapkan metode 

ini, dan (c) dampak metode pembelajaran kolaboratif terhadap hasil belajar mahasiswa penerapan metode 

pembelajaran kolaboratif dalam lingkungan digital juga dapat meningkatkan proses pencarian bantuan 

(help-seeking) siswa dan hasil pembelajaran mereka. Dalam konteks pendidikan tinggi, strategi efektif 

untuk mempromosikan diskusi dan interaksi online yang bermakna dalam pembelajaran kolaboratif digital 

meliputi promosi positif, umpan balik positif, refleksi, dan dukungan teknis (Xiaodi, 2024).Dengan adanya 

teknologi, pembelajaran kolaboratif tidak hanya memungkinkan interaksi yang lebih baik antara siswa, 

tetapi juga memperluas ruang pembelajaran, memfasilitasi kerja sama antar mahasiswa dari berbagai lokasi, 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Koval, 2023). Oleh karena itu, metode 

pembelajaran kolaboratif di era digital menjadi semakin penting untuk mempersiapkan siswa dengan 

keterampilan yang relevan dan diperlukan dalam dunia kerja yang terus berkembang sehingga riset ini akan 

sangat menarik untuk menambah kontribusi sebuah analisis baru pada bidang pendidikan. 

Studi Literatur 
Dampak Digitalisasi terhadap Metode Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan pedagogis yang menekankan kerja sama antara peserta 

didik untuk mencapai tujuan belajar. Seiring dengan perkembangan teknologi digital, metode ini telah 

mengalami transformasi signifikan. Era digital menyediakan platform yang memudahkan interaksi dan 

kolaborasi antara peserta didik yang tersebar secara geografis.Digitalisasi telah merubah paradigma 

pembelajaran kolaboratif dengan menghilangkan batasan ruang dan waktu. Pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti penggunaan Learning Management System (LMS) dan alat komunikasi digital, telah 

memperluas kemungkinan bagi siswa untuk berkolaborasi secara lebih fleksibel dan efektif. Dampak 

digitalisasi terhadap metode pembelajaran kolaboratif sangat signifikan dalam konteks pendidikan saat ini. 

Digitalisasi telah memungkinkan terciptanya berbagai platform dan aplikasi pembelajaran kolaboratif 

seperti Microsoft Teams, Google Classroom, Zoom, dan Canva (Suryawidjaja, 2023). Implementasi 

digitalisasi dalam pembelajaran kolaboratif telah memungkinkan proses pembelajaran dan pengembangan 

ilmu pengetahuan tetap berlangsung, terutama dalam menghadapi perubahan zaman yang disebabkan oleh 

situasi seperti pandemi COVID-19 (Isma et al., 2022).Metode pembelajaran kolaboratif yang didukung oleh 

digitalisasi juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap terhadap mata pelajaran tertentu, 

seperti matematika (Wawan & Setiawan, 2021). Selain itu, digitalisasi memungkinkan adanya 

pembelajaran kolaboratif berbasis online yang terintegrasi dengan platform E-Akademik, yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Wawan & Setiawan, 2021). 

Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Kolaboratif Digital 

Meskipun banyak manfaatnya, penerapan pembelajaran kolaboratif digital di perguruan tinggi menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satunya adalah kesiapan infrastruktur teknologi dan literasi digital dari dosen dan 

mahasiswa.implementasi digitalisasi dalam metode pembelajaran kolaboratif juga memerlukan 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teknologi dapat mendukung pembelajaran kolaboratif yang 

efektif (Zainuddin et al., 2019). Hal ini menuntut para pendidik untuk terus mengembangkan keterampilan 

dan pengetahuan mereka dalam memanfaatkan teknologi secara optimal dalam konteks pembelajaran 

kolaboratif (Zainuddin et al., 2019). Selain itu, ada kekhawatiran tentang manajemen kelompok dan 

pembagian tugas yang adil dalam lingkungan virtual. Selain itu, kurangnya konten berkualitas dan 

dukungan dari para pemangku kepentingan juga dapat menghambat implementasi digitalisasi dalam metode 

pembelajaran kolaboratif (Ifliadi, 2024). Para pendidik juga memerlukan waktu yang cukup untuk 
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bereksperimen dengan solusi digital, terlibat dalam pendekatan pembelajaran praktis dan berorientasi pada 

rekan sejawat, serta menerima dukungan untuk meningkatkan kompetensi dan kepercayaan diri mereka 

dalam memanfaatkan solusi digital (Sarva, 2023) 

 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif dengan desain survei deskriptif untuk mengevaluasi 

penerapan metode pembelajaran kolaboratif di tiga perguruan tinggi swasta di Magetan, yaitu Universitas 

Doktor Nugroho dan STAI Ma'arif Magetan. Populasi penelitian mencakup seluruh dosen dan mahasiswa 

di perguruan tinggi tersebut, dengan sampel diambil melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

relevan seperti dosen yang telah menerapkan metode pembelajaran kolaboratif dan mahasiswa yang 

mengikuti metode tersebut. Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner, yang terdiri dari bagian-

bagian mengenai identitas responden, penerapan metode pembelajaran kolaboratif, penggunaan teknologi, 

efektivitas metode, keterlibatan mahasiswa, kendala yang dihadapi, dampak terhadap prestasi akademik, 

dan kepuasan terhadap metode pembelajaran. Kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 

digunakan. 

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner akan dikodekan dan dianalisis menggunakan perangkat lunak 

statistik SPSS. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi, rata-rata, dan 

persentase dari masing-masing variabel yang diteliti, sedangkan analisis inferensial seperti uji regresi, 

korelasi, atau uji-t akan dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dan melihat hubungan antar variabel. 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai efektivitas, 

kendala, dan dampak dari metode pembelajaran kolaboratif di era digital pada perguruan tinggi swasta di 

Magetan, serta memberikan rekomendasi yang bermanfaat untuk peningkatan kualitas pendidikan di daerah 

tersebut. 

Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan mengenai sejauh mana metode pembelajaran kolaboratif 

diadopsi dan diterapkan di perguruan tinggi swasta di Magetan, serta dampaknya terhadap prestasi 

akademik dan keterlibatan mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada 

literatur akademik tentang inovasi pembelajaran di era digital tetapi juga menawarkan rekomendasi praktis 

bagi institusi pendidikan di daerah untuk meningkatkan metode pembelajaran mereka. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Hasil  
Berdasarkan hasil pengujian olah data yang telah dilakukan pada riset ini, kemudian disajikan sebuah tabel 

hasil analisis untuk memudahkan pembaca dalam melihat perubahan analisis dari setiap indikatornya. 

Table 1. Hasil Analisis Data 
Indikator Frekuensi Mean SD Persentase 

Penerapan Metode Kolaboratif 150 3,8 0,9 76 

Teknologi dalam Pembelajaran 150 4,2 0,7 84 

Efektivitas Metode Kolaboratif 150 3,9 0,8 78 

Keterlibatan Mahasiswa 150 4,1 0,7 82 

Kendala Penerapan 150 2,6 1,0 52 

Dampak terhadap Prestasi Akademik 150 3,7 0,9 74 

Kepuasan terhadap Metode Pembelajaran 150 4,0 0,8 80 

Dukungan Infrastruktur 150 3,5 1,1 70 

Peran Dosen 150 4,3 0,6 86 

Penggunaan Aplikasi Pendukung 150 3,5 1,0 70 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa metode pembelajaran kolaboratif cukup sering digunakan oleh 

dosen, dengan rata-rata penerapan sebesar 3.8 dan persentase 76%. Teknologi memainkan peran penting 

dalam metode ini, dengan penggunaan yang sangat tinggi (rata-rata 4.2 dan persentase 84%). Efektivitas 

metode kolaboratif juga dinilai baik oleh responden, dengan rata-rata 3.9 dan persentase 78%, menunjukkan 

bahwa metode ini membantu meningkatkan pemahaman materi di kalangan mahasiswa. Keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran kolaboratif juga tinggi, dengan rata-rata 4.1 dan persentase 82%. 

Namun, kendala dalam penerapan metode ini masih ada, dengan rata-rata kendala sebesar 2.6 dan 

persentase 52%, yang menunjukkan adanya hambatan moderat. Meskipun demikian, metode ini 

memberikan dampak positif terhadap prestasi akademik mahasiswa, dengan rata-rata 3.7 dan persentase 

74%. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap metode pembelajaran kolaboratif juga tinggi, dengan rata-rata 

4.0 dan persentase 80%, menandakan bahwa mahasiswa cukup puas dengan pendekatan pembelajaran ini. 
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Dukungan infrastruktur cukup memadai, dengan rata-rata 3.5 dan persentase 70%, meskipun masih ada 

ruang untuk perbaikan. Peran dosen sangat signifikan dalam memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, 

dengan rata-rata 4.3 dan persentase 86%, sementara penggunaan aplikasi pendukung seperti Mendeley juga 

cukup sering digunakan, dengan rata-rata 3.5 dan persentase 70%. Hasil ini menunjukkan bahwa, meskipun 

terdapat beberapa kendala, metode pembelajaran kolaboratif yang didukung oleh teknologi dan aplikasi 

pendukung memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan prestasi akademik mahasiswa.Berikut 

adalah grafik hasil analisis data penelitian mengenai metode pembelajaran kolaboratif. Grafik ini 

menampilkan rata-rata, standar deviasi, dan persentase untuk masing-masing indikator yang dianalisis. 

 

 

Gambar 2. Hasil Analisis Data Metode Pembelajaran Kolaboratif 

 

Pembahasan 
Efektivitas dan Keterlibatan Mahasiswa 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa metode pembelajaran kolaboratif sangat efektif dalam 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran, dengan rata-rata nilai efektivitas 

sebesar 3.9. Hal ini menunjukkan bahwa ketika mahasiswa terlibat dalam kegiatan belajar yang melibatkan 

interaksi dan kolaborasi dengan teman sekelas, mereka cenderung memahami materi lebih baik 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Diskusi kelompok, tugas kolaboratif, dan proyek 

bersama memungkinkan mahasiswa untuk berbagi pengetahuan, mengajukan pertanyaan, dan memecahkan 

masalah secara kolektif, yang semuanya berkontribusi pada pemahaman yang lebih 

mendalam.Pembelajaran berbasis proyek telah terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan 

kolaboratif, kreativitas, dan pemecahan masalah siswa (Murad, 2023). Dengan memberikan proyek-proyek 

yang menantang, siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan 

kolaborasi dan pemikiran kritis. 

Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran kolaboratif juga sangat tinggi, dengan rata-rata nilai 

keterlibatan sebesar 4.1. Tingginya keterlibatan ini menunjukkan bahwa metode kolaboratif membuat 

mahasiswa lebih aktif dan termotivasi dalam proses belajar. Mahasiswa yang terlibat aktif cenderung 
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memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap pembelajaran mereka sendiri, meningkatkan 

keterampilan komunikasi, dan membangun kemampuan bekerja dalam tim. Keterlibatan yang tinggi ini 

juga dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran, karena mereka merasa lebih 

dihargai dan dianggap penting dalam dinamika kelas.Pembelajaran kolaboratif dapat digunakan untuk 

memupuk kemahiran berfikir aras tinggi, seperti analisis dan pemecahan masalah (Basari & Siew, 2022). 

Efektivitas dan keterlibatan yang tinggi dalam metode pembelajaran kolaboratif juga dapat membawa 

dampak positif jangka panjang. Pemanfaatan teknologi, seperti model Computer Support Collaborative 

Learning (CSCL), dapat meningkatkan motivasi pembelajaran di perguruan tinggi dan memaksimalkan 

efektivitas pembelajaran (AS et al., 2022). Integrasi teknologi dalam pembelajaran kolaboratif dapat 

memfasilitasi interaksi antar siswa dan meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran.Mahasiswa 

yang terbiasa dengan pembelajaran kolaboratif cenderung mengembangkan keterampilan sosial dan 

kognitif yang penting, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan untuk bekerja sama 

dengan orang lain. Keterampilan-keterampilan ini tidak hanya berguna dalam konteks akademik, tetapi juga 

sangat berharga dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, meningkatkan penerapan 

metode pembelajaran kolaboratif dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi perkembangan 

mahasiswa secara keseluruhan. 

Penggunaan Teknologi dan Infrastruktur 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran kolaboratif di tiga perguruan tinggi swasta di Magetan tercatat 

sangat tinggi, dengan rata-rata nilai 4.2. Ini menunjukkan bahwa dosen dan mahasiswa telah memanfaatkan 

teknologi dengan baik untuk mendukung pembelajaran kolaboratif. Teknologi seperti aplikasi kolaborasi 

online, platform pembelajaran daring, dan alat komunikasi digital memfasilitasi interaksi yang lebih efisien 

dan efektif antara mahasiswa dan dosen. Penggunaan teknologi juga memungkinkan akses yang lebih 

mudah ke sumber belajar, memungkinkan mahasiswa untuk bekerja sama secara lebih fleksibel, kapan saja 

dan di mana saja. 

Namun, meskipun penggunaan teknologi sudah tinggi, dukungan infrastruktur masih perlu ditingkatkan, 

dengan rata-rata nilai sebesar 3,5. Infrastruktur yang mendukung, seperti akses internet yang stabil, 

perangkat keras yang memadai, dan ruang kelas yang dilengkapi dengan teknologi canggih, sangat penting 

untuk memastikan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat berjalan lancar. Tanpa dukungan infrastruktur 

yang memadai, penggunaan teknologi dalam pembelajaran kolaboratif dapat terhambat, sehingga 

mengurangi efektivitas dan efisiensi proses belajar-mengajar. 

Untuk mengatasi kendala ini, perguruan tinggi perlu berinvestasi lebih banyak dalam infrastruktur teknologi. 

Ini bisa mencakup peningkatan jaringan internet, penyediaan perangkat komputer dan perangkat lainnya 

yang diperlukan untuk pembelajaran kolaboratif, serta pelatihan bagi dosen dan staf dalam penggunaan 

teknologi pendidikan. Dengan meningkatkan infrastruktur, perguruan tinggi dapat memastikan bahwa 

semua mahasiswa memiliki akses yang sama ke alat dan sumber daya yang mereka butuhkan untuk sukses 

dalam pembelajaran kolaboratif. Ini tidak hanya akan meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa tetapi 

juga akan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan di institusi tersebut. 

Kendala dalam Penerapan Pembelajaran Kolaboratif 

Meskipun metode pembelajaran kolaboratif cukup sering digunakan, masih terdapat kendala moderat dalam 

penerapannya, dengan rata-rata nilai kendala sebesar 2.6. Kendala ini bisa berasal dari berbagai aspek, 

seperti resistensi terhadap perubahan dari beberapa dosen dan mahasiswa, kurangnya keterampilan dalam 

mengelola pembelajaran kolaboratif, atau keterbatasan waktu dan sumber daya. Misalnya, dosen mungkin 

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/10.47709/educendikia.v3i03.3456


Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 
Volume: 4 | Nomor 02 | Agustus 2024 | 

  DOI: 10.47709/educendikia.v4i02.4450 

 

 

 

375 

 

merasa sulit untuk merancang kegiatan kolaboratif yang efektif atau merasa terbebani dengan beban 

administrasi tambahan yang datang dengan metode ini.Tantangan utama dalam pembelajaran kolaboratif 

adalah kesulitan dalam mencapai kolaborasi yang efektif antara siswa. Faktor-faktor seperti kurangnya 

keterampilan sosial, perbedaan kepribadian, dan ketidakseimbangan kontribusi antar anggota kelompok 

dapat menghambat kolaborasi yang produktif Le et al. (2017). 

Mengatasi kendala-kendala tersebut memerlukan pendekatan yang komprehensif. Perguruan tinggi perlu 

menyediakan pelatihan dan dukungan bagi dosen untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam 

mengimplementasikan metode kolaboratif. Kurangnya dukungan dari pihak manajemen atau pemimpin 

pendidikan dapat menjadi kendala dalam penerapan pembelajaran kolaboratif. Keterlibatan dan dukungan 

dari pimpinan pendidikan sangat penting untuk memastikan keberhasilan dan kelancaran proses kolaboratif 

di kelas (Tarus et al., 2015). Ini bisa meliputi workshop tentang desain instruksional, manajemen kelas 

kolaboratif, dan penggunaan teknologi pendukung. Selain itu, penting juga untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung dan mendorong eksperimen dan inovasi dalam pembelajaran. Dosen harus merasa 

didukung oleh institusi mereka dan memiliki akses ke sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan 

metode ini secara efektif. 

Selain itu, penting untuk melibatkan mahasiswa dalam proses perbaikan metode pembelajaran kolaboratif. 

Manajemen kelompok yang efektif juga merupakan faktor penting dalam pembelajaran kolaboratif. 

Tantangan dalam memfasilitasi diskusi yang produktif, membagi tugas secara adil, dan memastikan 

partisipasi setiap anggota kelompok dapat menjadi kendala dalam mencapai tujuan pembelajaran 

kolaboratif (Widayani et al., 2019).Mahasiswa dapat memberikan masukan berharga tentang apa yang 

bekerja dan apa yang tidak dalam pengalaman belajar mereka. Dengan mendengarkan dan menanggapi 

umpan balik mahasiswa, perguruan tinggi dapat menyesuaikan pendekatan mereka untuk mengatasi 

kendala yang dihadapi dan memastikan bahwa metode kolaboratif dapat diimplementasikan dengan lebih 

lancar dan efektif. Menunjukkan bahwa mahasiswa merasa puas dengan pengalaman belajar mereka ketika 

metode ini diterapkan. Kepuasan mahasiswa bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti peningkatan 

interaksi sosial, kesempatan untuk belajar dari rekan-rekan, dan peningkatan motivasi dan partisipasi dalam 

kelas. Dosen yang berhasil menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung akan lebih 

mungkin untuk melihat tingkat kepuasan yang tinggi di antara mahasiswa mereka. 

Untuk mempertahankan dan meningkatkan kepuasan mahasiswa, dosen perlu terus mengembangkan 

keterampilan mereka dalam mengelola pembelajaran kolaboratif. Ini bisa meliputi pengembangan strategi 

untuk mendorong partisipasi aktif, memfasilitasi diskusi yang bermakna, dan menciptakan tugas yang 

menantang namun dapat dicapai. Selain itu, dosen harus tetap terbuka terhadap umpan balik dan siap untuk 

menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mahasiswa. 

Strategi Implementasi Metode Pembelajaran Kolaboratif 

Untuk menerapkan metode pembelajaran kolaboratif secara efektif, perguruan tinggi swasta perlu 

mengadopsi beberapa strategi utama. Pertama, pelatihan dan pengembangan profesional bagi dosen sangat 

penting. Dosen perlu dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan tentang teknik pengajaran kolaboratif, 

penggunaan teknologi dalam kelas, dan cara memfasilitasi diskusi serta kerja kelompok yang efektif. 

Workshop, seminar, dan kursus pelatihan yang berfokus pada metode kolaboratif dapat membantu dosen 

mengembangkan kemampuan ini. Selain itu, perguruan tinggi dapat membentuk komunitas praktik di mana 

dosen dapat berbagi pengalaman, tantangan, dan strategi sukses dalam menerapkan pembelajaran 

kolaboratif. 
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Kedua, dukungan teknologi dan infrastruktur harus ditingkatkan. Ini mencakup penyediaan perangkat keras 

dan lunak yang memadai, seperti komputer, koneksi internet yang stabil, dan platform pembelajaran daring 

yang user-friendly. Selain itu, ruang kelas perlu dirancang untuk mendukung kerja kelompok dan kolaborasi, 

dengan tata letak yang fleksibel dan fasilitas yang mendukung interaksi. Penggunaan aplikasi kolaborasi 

seperti Google Classroom, Zoom, dan Mendeley dapat memfasilitasi komunikasi dan kerja sama antar 

mahasiswa, serta antara mahasiswa dan dosen. Dengan menyediakan lingkungan yang mendukung secara 

teknologi dan fisik, perguruan tinggi dapat memastikan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat berjalan 

dengan lancar dan efektif. 

Implementasi metode pembelajaran kolaboratif di perguruan tinggi merupakan strategi yang penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan intelektual mahasiswa. Berbagai penelitian 

menyoroti manfaat dari pendekatan kolaboratif dalam pembelajaran. Misalnya, penelitian oleh Anugrah 

(2022) menunjukkan bahwa metode pembelajaran hibrid secara positif dapat meningkatkan kinerja, 

pemahaman, keterampilan, dan partisipasi mahasiswa dalam pendidikan jasmani di perguruan tinggi. Selain 

itu, penelitian oleh Lubis (2023) menekankan bahwa bimbingan kelompok dengan metode kolaboratif dapat 

meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.Pentingnya peran 

dosen dalam merancang strategi pembelajaran kolaboratif juga disorot dalam penelitian oleh (Mawarti, 

2023). Dosen sebagai pengarah dan pembimbing memiliki peran krusial dalam menciptakan model 

pembelajaran inovatif. Selain itu, penelitian oleh Putri (2023) menekankan bahwa perguruan tinggi perlu 

efektif dalam mengelola pengetahuan untuk mendukung kolaborasi, inovasi, dan pembelajaran. 

Penerapan metode pembelajaran kolaboratif memiliki dampak positif yang signifikan pada perguruan tinggi 

swasta. Pertama, metode ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses belajar, mereka cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam dan keterampilan berpikir kritis yang lebih baik. Hal ini dapat meningkatkan prestasi akademik 

dan kepuasan mahasiswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan reputasi institusi di mata calon 

mahasiswa dan masyarakat luas. 

Kedua, metode pembelajaran kolaboratif dapat mempersiapkan mahasiswa untuk dunia kerja yang semakin 

mengutamakan keterampilan kolaborasi dan komunikasi. Mahasiswa yang terbiasa bekerja dalam tim, 

berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama akan lebih siap untuk menghadapi tantangan profesional. 

Ini dapat meningkatkan employability graduates, yaitu daya saing lulusan di pasar kerja. Perguruan tinggi 

yang berhasil meluluskan mahasiswa dengan keterampilan yang relevan dan siap kerja akan memiliki daya 

tarik yang lebih tinggi bagi calon mahasiswa dan mitra industri. Dengan demikian, penerapan metode 

pembelajaran kolaboratif tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi mahasiswa, tetapi juga 

memperkuat posisi perguruan tinggi dalam ekosistem pendidikan dan profesional. 

Kesimpulan 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa metode pembelajaran kolaboratif di tiga perguruan tinggi swasta di 

Magetan, yaitu Universitas Doktor Nugroho dan STAI Ma'arif Magetan, terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mahasiswa. Dengan rata-rata efektivitas sebesar 3.9 dan 

keterlibatan mahasiswa sebesar 4.1, metode ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih terlibat dan 

memahami materi lebih baik melalui pendekatan kolaboratif. Namun, kendala dalam penerapan masih ada, 

dengan nilai rata-rata kendala sebesar 2.6, yang menunjukkan adanya hambatan moderat yang perlu diatasi 

melalui peningkatan pelatihan dan dukungan bagi dosen serta mahasiswa. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran kolaboratif sangat tinggi, dengan rata-rata 4.2, namun dukungan 

infrastruktur masih memerlukan peningkatan, dengan nilai rata-rata 3.5. Peran dosen dalam memfasilitasi 
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pembelajaran kolaboratif sangat signifikan (mean 4.3) dan kepuasan mahasiswa terhadap metode ini tinggi 

(mean 4.0). Selain itu, metode pembelajaran kolaboratif memberikan dampak positif terhadap prestasi 

akademik mahasiswa, dengan rata-rata 3.7. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi metode ini, perlu 

adanya investasi lebih lanjut dalam infrastruktur teknologi serta strategi pengajaran yang inovatif dan 

adaptif. 
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